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Dalam . erareformasi scat... ini, .tantangan.._yang dihadapi Paine. akan semakin kompleks. Hal tersebut
ditunjukkan dengan meningkatnya gangguan Kamtibmas (kriminalitas yang semakin :anggih) berdim ensi
ilmu dan teknologi yang berpengaruh terhadap lahirnya kejahatan tradisional dengan modus kekinian dan
kejahatan baru seperti uang palsu, narkoba, computer crime, corporate crime, korupsi, kolusi dan nepotisme,
money loundry, kejahatan dengan kekerasan yang sadistis dan main hakim sendiri oleh anggota masyarakat,
kejahatan bersumber Suku Agama darn Ras (SARA), gejaladisintegrasi dengan kerusuhan masal yang
banyak memakan korban jiwa serta harta benda, terorisme dan lain sebagainya.

Dalam menghadapi tantangan yang semakin komplek tersebut, Polri berkewajiban untuk mel aksanakan
penegakan hukum. Hat tersebut sesuai dengan tugas pokok Polri yang termaktub dalam Pasal 13 Undang-
Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yang menyatakan bahwa tugas
pokok Polri meliputi pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum serta
perlindungan, pengayomarz dan pelayanan kepada masyarakat.

Penegakan hukum sendiri tidak terlepas dui faktor yang paling dominan, yaitu Sumber Daya Manusia atau
personil Polri, yang bertugas rnerencanakan, mengorganisasikan, mel aksanakan dan nrengendalikan roda
organisasi sehingga tujuannyatercapa sesuai dengan Visi-Misi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan kuantitatif, yang didukung dengan data
basi| wawancara terbatas terhadap hal-hal yang berkaitan dengan variabel penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah ini adalah seluruh personil penyidik/ penyidik pembantu di Satuan Reskrim Polres
Cilegon yang berjumlah 8 (delapan) orang Perwira/penyidik dan 47 (empat puluh tujuh) bintara/ penyidik
pembantu. Untuk pengambilan sampel sendiri penulis mengambil seluruh populasi sebanyak 55 (lima puluh
lima) penyidik.

Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi (Analisis hubungan antara variabel X dengan Y) dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau
tidak, dapat diketahui dengan menggunakan analisis uji "t" koefesien korelasi ry = 0,669 dan t1, u,,g =
6,558, jika besaran ini dikonsultasikan dengan besar ttat,d at 0.05 diperoleh sebesar 1,67 yang menunjukan
bahwa 6,558 > 1,67 sehingga HO ditolak. Artinya koefesien korelasi ry= 0,669 adalah signifikan.

Adanya pengaruh pada karakteristik penyidik terhadap efektifitas penegakan hukum pada kasus
pembunuhan di satuan Reskrim Polres Cilegon di semuaindikator ini mengindikasikan bahwa indikator
tersebut hams lebih diperhatikan serta diperbaiki secara prioritas. Diharapkan pimpinan penyidik jeli dalam
melihat dan membina karier anggota/ penyidiknya, hares mempunyai pergaulanl berafiliasi yang lebih luas
terhadap instansi lain yang terkait dengan proses penegakan hukum. Kemudian Pimpinan juga harus mampu
membangkitkan semangat dan kemauan kerja anggotanya serta meningkafan 'man dan Takwa terhadap
"Than Y ang Maha Esa dengan penerapan nilai-nilai Kode Etik Polri.
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